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ABSTRACT

This study investigates the impact of audit committee effectivity on financial distress. This
study use three charachteristics of audit committee that is size of audit committee,
frequency of audit committee meeting and competence of audit committee. This study use
one control variable isleverage. Population that use in this study is 405 manufacture listed
firms in Indonesia Sock Exchange in 2012-2014. Based on purposive sampling method,
there are 210 samples that consist of 54 financially distressed firms and 156 non
financially distressed firms. Financial distress criteria is measure by discriminant value by
Altman modification (Z-score). Data analysis using logistic regression with SPSS 21. The
result from this study show that frequency audit committee meeting has significant negative
affect with financial distress
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PENDAHULUAN

. Mangemen perusahaan merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. Dalam
mangjemen perusahaan diperlukan tata kelola yang baik guna memperoleh hasil yang
maksimal. Pengelolaan yang balk diharapkan mampu menunjukkan hasil kinerja
perusahaan yang dianggap sehat atau dalam kondis yang baik. Perusahaan yang sehat
merupakan hasil dari mangemen perusahaan yang tepat, baik dalam pengelolaan SDM
maupun pendanaan. Pada kenyataannya, tidak semua perusahaan mampu mengelola
perusahaan dengan baik. Hal tersebut dapat dikarenakan perusahaan tersebut mendapatkan
kendala eksternal maupun internal. Kendala yang dialami perusahaan dapat berupa
kerugian penjualan secara terus-menerus, penjualan yang tidak laku, bencana alam, serta
sistem tata kelola yang tidak baik. Kendala yang dapat dihadapi oleh perusahaan dapat
diindikas melalui kegagalan keuangan (financial distress), dimana perusahaan tersebut
tidak mampu mengelola keuangan perusahaannya sendiri dan menimbulkan dampak
keseluruh bagian perusahaan. Dalam hal ini peran dari tata kelola perusahaan sangat
diperlukan untuk mengambil keputusan. Jika pengambilan keputusan yang dilakukan
kurang tepat, maka perusahaan akan mengalami kegagalan dan dapat mengakibatkan
kebangkrutan.

Financial distress merupakan suatu keadaaan yang menunjukkan tingkat penurunan
kondis keuangan perusahaan yang terjadi sebelum kebangkrutan atau likuidasi atau
ketidakmampuan perusahaan membayar kewagjiban pada saat jatuh tempo (Dwijayanti,
2010). Definisi lain mengenai financial distress tergambar dari ketidakmampuan atau
tersedianya dana untuk membayar kewagjiban yang sudah jatuh tempo (Febrianto &
Januarti, 2011). Menurut Plat and Plat (2002), financial distress didefinisikan sebagai
tahap penurunan kondisi keuangan perusahaan yang terjadi sebelum terjadi kebangkrutan
ataupun likuidasi (Agusti, 2013).
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Indikasi terjadinya financial distress pada perusahaan memaksa perusahaan untuk
melakukan tata kelola yang baik. Dalam melakukan kontrol terhadap mangemen
perusahaan, pemegang saham atau investor yang memiliki wewenang untuk melakukan
pengawasan dengan memberikan mandat pada suatu pihak untuk mengawas kinerja
perusahaan tersebut, maka dibentuklah komite audit. Komite audit merupakan bagian dari
sumbangan strategi kepemimpinan perusahaan sebagal upaya keberhasilan perubahan arah
perusahaan (Mueller & Barker, 1997). Simpson dan Gleason (1999) membuktikan komite
audit yang berkompeten memiliki kapasitas untuk mengurangi kesulitan keuangan suatu
perusahaan. Indepedens dan kompetensi yang dimiliki anggota komite audit mampu
mengurangi kemungkinan terjadinya financial distress (Rahmat & Iskandar, 2008). Jadi,
efektivitas kinerja komite audit berbanding terbalik dengan kesulitan keuangan yang
dihadapi perusahaan dengan kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat efektivitas kinerja
komite audit akan menurunkan tingkat financial distress perusahaan.

Adanya efektivitas komite audit dapat dilihat dari karakteristik komite audit yang
diharapkan dapat mengurangi terjadinya financial distress. Karakteristik komite audit yang
dapat digunakan untuk pengukuran efektivitas kinerja komite audit yaitu ukuran komite
audit, frekuens pertemuan komite audit dan kemampuan keuangan komite audit.

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2012-2014 dengan membandingkan perusahaan financially
distressed dan non financially distressed. Alasan memilih sampel perusahaan manufaktur
karena perusahaan manufaktur memiliki jumlah terbanyak yang terdaftar di BEI dan
diharapkan mampu mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Variabel Independen Variabel Dependen

Ukuran Komite Audit

 Frekuensi Rapat Komite Audt

Financial
Distrress

‘ Kompetensi Keuangan Komite

Variabel Kontrol

LEVERAGE

Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Financial Distress

Pedoman pembentukan komite audit yang efektif di Indonesia menjelaskan bahwa
anggota komite audit sedikitnya terdiri dari 3 (tiga) orang dan diketuai oleh komisaris
independen. Efektivitas komite audit akan meningkat ketika jumlah anggota komite dalam
perusahaan tersebut juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa ketika jumlah anggota
komite audit banyak diharapkan komite audit memiliki sumber daya yang lebih banyak
untuk menangani masalah-masalah yang terjadi di perusahaan. Dengan demikian,
diharapkan bahwa keberadaan komite audit dengan jumlah yang banyak dapat bekerja
secara efektif dan mampu memberikan pengawasan serta merubah kebijakan yang berbeda
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dalam pencapaian laba perusahaan pada tahun berikutnya sehingga mampu menghghindari
masalah kesulitan keuangan (financial distress). Maka hipotesis yang dapat dikembarbangkan:

Hy : Ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap financial disdistress

Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap Financial Distress

Berdasarkan peraturan BAPEPAM 1X.5 No. 643/BL/2012 menyatakan bahwa
komite audit wajib mengadakan rapat minima tiga kali dalam setahun. Temuan
menunjukkan bahwa komite audit yang lebih sering bertemu menyediakan pengawasan
dan pemantauan mekanisme yang lebih efektif pada kegiatan keuangan, yang meliputi
penyusunan dan pelaporan informasi keuangan perusahaan. Hal ini terbukti dari penelitian
sebelumnya bahwa komite audit perusahaan dengan kesulitan keuangan tidak mengadakan
pertemuan sesering mereka yang tidak kesulitan keuangan (McMullen dan Raghunandan,
1996).

Komite audit yang lebih sering mengadakan pertemuan diharapkan mampu
mencegah indikas terjadinya kendala-kendala yang dihadapi perusahaan, khususnya pada
masalah keuangan. Komite audit juga diharapkan mampu mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manaemen
dengan memberikan pengendalian internal secara berkelaniutan dan terstruktur sehingea
perusahaan mampu terhindar dari masalah keuangan (financial distress). Maka hipotesis
yang dapat dikembangkan :

H, : Frekuensi Rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap

financial distress

Pengaruh Kompetensi Keuangan Komite Audit terhadap Financial Distress

Pengetahuan di bidang akuntansi dan keuangan memberikan dasar yang baik bagi
anggota komite audit untuk memeriksa dan menganalisis informasi keuangan. Latar
belakang pendidikan menjadi ciri khas penting untuk memastikan komite audit melakukan
peran mereka secara efektif. Anggota komite audit yang memiliki kompetensi keuangan
yang lebih profesional dalam pendekatan mereka dan lebih mudah beradaptasi terhadap
perubahan dan inovasi (Hambrick dan Mason, 1984). Oleh karena itu, komite audit dengan
anggota yang memiliki kompetensi keuangan diharapkan untuk mengadopsi standar yang
tinggi akuntabilitas dan tingkat pencapaian dan berusaha untuk citra perusahaan yang
sangat baik dan kinerja. Jelaslah bahwa komite audit berkinerja buruk ketika kompetensi
keuangan yang dimiliki masih kurang (Kalbers, 1992).

Komite audit harus memiliki setidaknya satu anggota yang memiliki latar belakang
pendidikan di bidang akuntansi serta memiliki pengalaman pekerjaan dalam lingkup
keuangan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa anggota yang memiliki kompetensi
keuangan dari komite audit adalah mereka dengan pengetahuan di bidang akuntansi dan
keuangan, dan dengan tahun yang relevan pengalaman dalam praktek. Keberadaan seorang
akuntan yang memenuhi syarat sebagai anggota komite audit akan mampu memberikan
bantuan dalam mengendatikan dan memantau peran manajemen agar melaporkan
informast Sesuai dengan keadaan sebenarnya (teori agensi). hipotesis vang dapat
dikembangkan:

H, : Kompetensi Keuangan Komite Audit berpengaruh negatif terhadap

financial distress
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METODE PENELITIAN

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah financial distress. Penelitian ini
mengacu pada penelitian Nurhasanah (2012) yang menggunakan anaisis diskriminan
model altman (z-score) modifikasi yang digunakan untuk perusahaan industri di Indonesia
dengan menggunakan beberapa rasio keuangan dan memilih empat rasio keuangan untuk
membedakan perusahaan yang mengalami financial distress dan tidak mengalami financial
distress. Fungsi diskriminan yang digunakan yakni sebagai berikut :

Z-Score = 6.56X1+ 3.26X2+ 6.72X3 + 1.05X4
Keterangan :
X1 = Modal kerja/ Total Aset

Rasio ini mengukur likuiditas dari total aset perusahaan dan posisi modal
kerja bersih. Dimana nilai modal kerja bersih merupakan selisih dari aset
lancar dan hutang lancar.

X2 = LabaDitahan / Total Aset

Rasio ini digunakan untuk mengetahui besaran modal yang berasal dari
pihak intern untuk membiayai operasional perusahaan. Laba ditahan adalah
akumulasi laba selama perusahaan beroperasi.

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak (EBIT) / Total Aset

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan mengelola aset perusahaan
untuk memperoleh keuntungan sebelum dikurangi pajak dan bunga.

X4 = Nilal Pasar Ekuitas/ Total liabilitas

Rasio ini memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam pemenuhan
kewajiban jangka panjang.

Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh nilai cutoff yakni nilai z-score yang
kurang dari 1,81 digolongkan sebagai perusahaan financially distressed dan yang lebih dari
1,81 digolongkan sebagai perusshaan non financially distressed. Pada penelitian ini,
variabel dependen menggunakan variabel dummy. Pemberian skor pada penelitian ini yaitu
nila 1 (satu) untuk perusahaan financially distress dan nilai O (nol) untuk perusahaan non
financially distressed.

Variabel independen yang digunakan adalah variabel ukuran komite audit yang
diproksikan melalui jumlah dari anggota komite audit perusahaan dalam satu periode.
Variabel frekuens rapat diproksikan melalui jumlah rapat yang dilaksanakan komite audit
dalam 1 (satu) tahun. Sedangkan untuk variabel kompetensi keuangan yang dimiliki
anggota komite audit diproksikan dengan menggunakan propors yakni jumlah anggota
komite audit yang memenuhi kualifikas dan berpengalaman di bidang keuangan dibagi
dengan jumlah seluruh anggota komite audit. Variabel kontrol yang digunakan dalam
penelitian ini adalah leverage yang diukur menggunakan rasio leverage yakni total hutang
dibagi dengan total aset.

Penentuan Sampel

Sampel pendlitian ini didasarkan pada metode purposive sampling dimana sampel
yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik yang sudah ditentukan. Kriteria yang
digunakan yaitu :
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1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014
2. Perusahaan manufaktur yang memiliki pencatatan dan pelaporan annual report

yang lengkap
3. Tidak termasuk dalam data outlier

Metode Analisis

Pengujian seluruh hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
logistik (regiession Iogistic) dikarenakan data variabel dependen (Variabe YY)
menggunakan data dikotormi  yakni menjelaskan sampel dengan dua pilihan yaitu
mengalami financial distress dan tidak mengalami financial distress.

! L DISTRESSED
Jnl_FD— b LS B
= gy +  ACSIZE; + a; ACMEET; + a3 ACCOMP; + a, LEV; + &
Keterangan :
DISTRESSED = Perusahaan yang mengalami financial distress diberi nilai 1 (satu)
dan perusahaan yang tidak mengalami financial distress diberi nilai
0 (nal).
g = Konstanta
ACSIZE = Sze of audit committee atau jumlah seluruh anggota komite audit.
Jumlah anggota komite audit minimal tiga orang.
ACMEET = Frequency of meetings atau frekuensi rapat komite audit selama

satu periode/ satu tahun. Komite audit melaksanakan rapat minimal
sebulan tigakali atau empat kali dalam satu tahun.

ACCOMP = Financial literacy atau kompetensi keuangan yang dimiliki anggota
komite audit. Perusahan harus memiliki minimal satu orang
anggota komite audit yang berkompeten.

LEV = Tingkat leverage perusahaan
i = Disturbance error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Pendlitian

Tabel 1
Perincian Sampel
Pemilihan Objek Penelitian Total

Jumlah populas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2012-2014 405
Populasi yang tidak sesuai dengan kriteria pengambilan sampel :

1. Tidak melaporkan annual report (90)

2. Perusahaan yang tidak melaporkan karakteristik komite audit secara | (67)

lengkap

3. Dataperusahaan yang memiliki sifat outliers (38)

Perusahaan yang digunakan sebagai sampel penelitian (Selama 3 tahun) 210
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Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 210 dengan masa pengamatan tiga tahun.
Kemudian data tersebut dianalisis dengan analisis diskriminan (z-score) untuk
mengklasifikasikan perusahaan financially distressed dan non financially distressed.

Tabel 2
Pengklasifikasian Financial Distress
Perusahaan Jumlah Persentase
Non Financially Distressed (Non FD) 156 74 %
Financially Distressed 54 26 %
Total 210 100%

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2016

Berdasarkan 210 sampel perusahaan dapat dilihat bahwa sebanyak 54 perusahaan
atau 26% perusahaan mengalami financial distress dan sebanyak 156 perusahaan atau
sekitar 74% perusahaan tidak mengalami financial distress.

Tabel 3
Statistik deskriptif
All Sample Financially Distressed Firms Non Financially Distressed Firms
Min | Max Mean | Std | Min | Max Mean | Std | Min Max Mean | Std
ACSIZE 2,00 | 4,00 305| 0,30 | 2,00 4,00 3,00 | 0,27 2,00 4,00 308 | 0,29
ACMEET | 1,00 | 14,00 520 | 258 | 2,00 | 14,00 492 | 2,24 1,00 | 12,00 530 | 2,68
ACCOMP | 0,25 | 1,00 0,70 | 0,22 | 0,25 1,00 0,68 | 0,22 0,25 1,00 0,71 | 0,22
LEV 0,04 | 0,92 044 | 0,19 | 0,09 0,92 0,61 | 0,16 0,04 0,81 0,37 | 017
DISTRESS | 0,00 | 1,00 026 | 044 | 100 1,00 1,00 | 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00
VaidN 210 54 156

Sumber : Data Sekunder diolah, 2016

Deskrips Variabe

Berdasarkan tabel statistik deskriptif diperoleh bahwa dari 210 perusahaan, rata-
rata ukuran komite audit (ACSIZE) pada perusahaan financial distress sebesar 3,00 dan
pada perusahaan yang tidak mengalami financial distress sebesar 3,08.

Frekuensi rapat anggota komite audit (ACMEET) memiliki rata-rata 4,92 untuk
perusahaan yang mengalami financial distress dan yang tidak mengalami financial distress
sebesar 5,30.

Kompetensi keuangan yang dimiliki anggota komite audit untuk perusahaan yang
mengalami financial distress memiliki rata-rata sebesar 0,68 dan pada perusahaan yang
tidak mengalami financial distress sebesar 0,71.

Pada variabel kontrol yang berupa tingkat leverage (LEV) memiliki tingkat rata-
rata yang lebih besar pada perusahaan yang mengalami financial distress daripada
perusahaan yang tidak mengalami financial distress.
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Pembahasan dan Hasil Pendlitian

Bedasarkan uji kelayakan model regresi (goodness of fit test) diperoleh nilai
signifikans Hosmer and Lemshow Goodness of fit test statistics menunjukkan angka
sebesar 0,240. Nilal tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,0 sehingga tidak diperoleh
adanya perbedaan data dan estimasi model regresi logistik dengan data observasi. Dapat
disimpulkan model tersebut sudah tepat dan tidak perlu adanya modifikasi model. Hasil uji
hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4
Hasi| Uji Hipotesis
Variabel Signifikansi (= 5%)
Ukuran Komite Audit (ACSIZE) 0,102
Frekuensi Rapat Komite Audit (ACMEET) 0,033*
Kompetensi Keuangan Komite Audit (ACCOMP) 0,555
Leverage (LEV) 0,000*

Keterangan : (*) signifikans

Hipotesis pertama menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05
yakni sebesar 0,102 sehingga hipotesis tersebut tidak didukung. Alasan tidak didukungnya
hipotesis ini bahwa ukuran komite audit kurang menunjang efektivitas kinerja komite
audit. Berdasarkan hasil uji dapat dikatakan bahwa komite audit menjadi kurang efektif
ketika ukurannya terlau kecil atau terlalu besar. Ketika jumlah anggota komite audit
terlalu besar maka ada kecenderungan terjadi kurang fokus dan terdapat beberapa anggota
yang lebih pasif bekerja dibandingkan dengan komite audit dengan ukuran yang lebih
kecil. Selain itu, ketika jumlah komite audit banyak, maka bisa terjadi pertentangan dalam
pembuatan keputusan karena sangat sulit untuk menyatukan kesepakatan dengan jumlah
yang banyak dan mengakibatkan sulitnya melakukan pekerjaan secara maksimal. Tetapi
jika ukuran komite audit hanya dalam jumlah yang kecil, ada kecenderungan para anggota
tidak dapat menangani pekerjaan semaksimal mungkin dikarenakan kekurangan
keterampilan atau pengetahuan. Pertimbangan lain mengenai ukuran komite audit ini dapat
dilihat bahwa di Indonesia sebagai negara berkembang dianggap bahwa perusahaan
membentuk komite audit hanya sebaga rangka pemenuhan kewajiban untuk mengikuti
peraturan dan bukan mengarah pada pengendalian internal guna mendapatkan informasi
yang simetris.

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa variabel frekuensi rapat
komite audit (ACMEET) berpengaruh terhadap kemungkinan perusahaan berada dalam
kondis kesulitan keuangan. Berdasarkan hasil uji hipotesis terlihat bahwa nilait ACMEET
signifikan pada 0,033 dimana nila tersebut lebih kecil dibandingkan taraf signifikans
sebesar 5% atau 0,05. Dengan demikian penelitian ini menerima hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap financial distress.

Hasil pengujian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuresa dan
Basuki (2013) yang menyatakan bahwa frekuensi rapat komite audit (MEET) memiliki
hubungan yang negatif signifikan terhadap financial distress dikarenakan tingginya
frekuens rapat dapat mengetahui masalah yang terjadi di perusahaan dan komite audit
memiliki pengaruh terhadap keputusan principal untuk mengawasi dan melakukan
pencegahan terhadap perilaku agen yang menyimpang. Ha ini juga berdampak pada
minimalisasi terjadinya konflik keagenan.
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Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa variabel kompetensi keuangan
komite audit (ACCOMP) tidak berpengaruh terhadap kemungkinan perusahaan berada
dalam kondisi financial distress. Terlihat dari nilai uji hipotesis bahwa nilaac ACCOMP
sebesar 0,555 yang berarti nila tersebut lebih besar dari pada taraf signifikansi 5% atau
0,05. Dengan demikian penelitian ini menolak hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan
bahwa kompetensi komite audit berpengaruh terhadap financial distress.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Triskawati
(2012) dimana kemampuan keuangan komite audit (LITERACY)) tidak memiliki hubungan
signifikan terhadap financial distress. Secara keseluruhan perusahaan sudah memiliki
anggota komite audit yang berpendidikan dan berpengalaman di bidang akuntans atau
keuangan namun tidak menjamin untuk meminimalkan resiko salah sgji laporan keuangan
sebab belum terlihat kontribusinya sebagai pengendali dan memantau kinerja yang
berkualitas serta hanya sebatas mengikuti aturan Bapepam. Peran komite audit adalah
sebagai pengawas dan pemberi masukan pada dewan komisaris agar tercipta suatu
mekanisme pengawasan yang baik. Namun disis lain walaupun anggota komite audit
memiliki kemampuan dan pengalaman di bidang akuntansi tidak menjamin bahwa kinerja
komite audit tersebut dapat langsung diterima oleh mangemen sebagai agen yang
menjalankan perusahaan. Karena kompetensi komite audit memang sudah harus ada sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan hasil uji regresi logistik dapat dilihat bahwa leverage memiliki
pengaruh signifikan terhadap financial distress terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000
atau lebih kecil dari taraf signifikans 5% atau 0,05. Dapat disimpulkan bahwa ketika nilai
leverage perusahaan tinggi maka perusahaan berkemungkinan besar dalam kondisi
financial distress. Karena tingkat total hutang yang melebihi jumlah total aset perusahaan.
Secara logika, jika tingkat hutang jauh melebihi nilai aset perusahaan maka perusahaan
dianggap sulit untuk melunasi hutang-hutangnya baik yang bersifat jangka pendek maupun
jangka panjang. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sudah mengalami kesulitan
keuangan dan jika tingkat leverage semakin meningkat maka semakin besar pula
kemungkinan perushaaan mengalami kesulitan keuangan bahkan hingga kebangkrutan.

KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
karakteristik komite audit (ukuran komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan
kompetensi komite audit) terhadap kemungkinan perusahaan mengalami financial distress
(kesulitan keuangan). Terdapat beberapa hasil analisis penelitian yang dilakukan pada 210
perusshaan yang terdiri dari 54 financially distressed firms dan 156 non financially
distressed firms yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. Sesuai
pembahasan hasil yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan yaitu hasil pendlitian ini membuktikan bahwa ukuran komite audit yang
diproksikan oleh jumlah anggota komite audit yang dimiliki perusahaan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap financial distress. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa frekuensi pertemuan komite audit yang diproksikan oleh jumlah pertemuan minimal
empat kali dalam satu tahun memberikan pengaruh yang signifikan terhadap financial
distress. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetens komite audit yang
diproksikan oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja di bidang akuntansi dan
keuangan tidak memberikan pengaruh yang signifikan dengan arah hubungan negatif
terhadap financial distress.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini
yaitu banyak informasi mengenai komite audit pada laporan tahunan perusahaan tidak
lengkap sehingga jumlah sampel semakin sedikit dibandingkan total populasi. Beberapa
perusshaan yang tercatat tidak memberikan data secara lengkap mengena |aporan
keuangannya. Keberadaan komite audit yang diterapkan di perusahaan publik meskipun
telah menjadi peraturan Bapepam, tetapi masih ada beberapa perusahaan yang belum
mengimplementasikannya. Hal ini berdampak pada jumlah sampel pada tiap tahun
berbeda. Hanya menggunakan 3 (tiga) variabel karakteristik komite audit yaitu ukuran
komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan kompetensi komite audit.

Atas dasar keterbatasan penelitian ini disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat
lebih baik mengukur efektifitas komite audit dengan faktor-faktor kualitatif lainnya seperti
kualitas diskusi, budaya dan dinamika pertemuan komite audit yang mungkin memiliki
dampak pada kinerja komite audit. Selain faktor kualitatif, untuk penelitian selanjutnya
diharapkan mampu menggunakan seluruh jenis perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia sebagai populasi agar nantinya hasil yang diperoleh lebih tergeneralisasi dan
memberikan hasil yang lebih signifikan. Selain itu penelitan selanjutnya dapat mencoba
menggunakan proxy lain selain Altman dalam penentuan financial distress. Diharapkan
untuk penelitian selanjutnya menggunakan rentang waktu yang lebih panjang agar
memiliki jumlah sampel yang lebih banyak dan hasil yang berbeda.
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